BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini menjawab rumusan masalah terkait penerimaan
khalayak mengenai perempuan dan rokok pada film Jakarta vs Everybody. Secara
keseluruhan penerimaan informan mengenai perempuan dan rokok dalam film
Jakarta vs Everybody berada pada posisi negotiated yang artinya para informan
menerima pesan yang disampaikan mengenai perempuan merokok dalam film
Jakarta vs Everybody, tetapi informan mencampurkan pandangannya sesuai
dengan pengalaman sosial yang dimilikinya seperti perempuan memang tidak
pantas untuk merokok, namun juga tidak dapat langsung memberikan penilaian
yang negatif begitu saja. Hal tersebut terjadi karena adanya ketidakadilan gender,
di mana masyarakat memberikan stigma negatif terhadap perempuan atas
tindakannya yang kurang pantas untuk dilakukan.

Pembahasan mengenai perempuan merokok ini dibagi menjadi dua topik.
Pembahasan pertama mengenai tabu sosial. Pada topik ini terlihat dua posisi
informan berada dalam posisi dominant, di mana mereka menerima secara penuh
bahwa rokok dapat dijadikan sebagai pelarian dan dengan merokok dapat
membuat pikiran menjadi tenang. Sedangkan dua informan lainnya berada pada
posisi negotiated, yang berarti informan tidak sepenuhnya menerima dan juga
tidak menolak pesan mengenai rokok yang dijadikan sebagai pelarian. Namun,
mereka juga memiliki pendapat yang lain bahwa selain merokok banyak hal yang

dapat dilakukan juga. Pembahasan selanjutnya mengenai pelabelan negatif
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terhadap perempuan merokok. Pada pembahasan ini dua informan berada pada
posisi negotiated, di mana mereka tidak setuju secara penuh mengenai hal
tersebut. Hal ini karena adanya budaya dan latar belakang di sekitarnya. Dua
informan lainnya berada pada posisi oppositional, di mana mereka tidak setuju
dengan adanya perempuan merokok karena perempuan yang merokok dianggap
sebagai hal yang tidak pantas untuk dilakukan apalagi di ranah masyarakat.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Selain menggunakan metode reception analysis, penelitian mengenai
perempuan dan rokok dalam film ini juga dapat dikaji dengan menggunakan
metode semiotika. Nantinya peneliti dapat menginterprestasikan satu persatu
simbol dan lambang yang ditampilkan dalam film Jakarta vs Everybody.
Sehingga harapannya selain dapat mengetahui penerimaan khalayak, peneliti juga

dapat mengetahui makna implisit maupun eksplisit pesan dalam film tersebut.

V.2.2 Saran Sosial

Penelitian ini diharapkan dapat membuka pemikiran masyarkat mengenai
pandangan terhadap laki — laki dan perempuan, di mana masyarakat jangan
langsung memberikan stigma negatif atas tindakan yang dilakukan oleh

perempuan.
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